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Secara bahasa Istibro' berarti mengupayakan 
kebebasan. Dan menurut syara' adalah penantian 
seorang perempuan dalam jangka waktu tertentu 
disebabkan kepemilikan yang baru pada dirinya 
atau lepasnya kepemilikan dari dirinya, baik karena 
murni mengikuti perintah syara' (ta'abbud] atau 
karena memastikan kosongnya rahim dari janin. 
Istibro' wajib dengan adanya dua sebab. Pertama, 
hilangnya hubungan ranjang. Penjelasannya akan 
disebutkan dalam ungkapan kitab matan "Saat 
majikan budak ummul walad meninggal...". 
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Sebab yang kedua adalah munculnya kepemilikan 
yang baru. Mushannif menyebutkan pada 
ungkapannya: “barang siapa 

memunculkan/mendapatkan hak milik terhadap 
amat (budak wanita) dengan membeli yang tiada 
khiyar di dalamnya, dengan mewarisi, dengan 
wasiat, hibah atau lainnya dari beberapa jalan 
mendapatkan hak milik dan amat tersebut bukan 
istrinya maka haram baginya -saat hendak 
menyetubuhinya- bersenang-senang dengannya 
hingga melakukan istibro'/penantian terhadapnya. 
Jika amat tersebut termasuk dari wanita yang 
mengalami haid maka istibro'nya dengan satu kali 
mengalami haid. Meskipun masih perawan, telah di- 
istibro'kan penjaulnya sebelum dijual atau pindahan 
dari majikan yang berupa anak kecil laki-laki atau 
perempuan. 
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Jika amat tersebut termasuk wanita yang menjalani 
masa iddah dengan hitungan bulan maka masa 
penantiannya adalah dengan satu bulan saja. Jika ia 






termasuk wanita yang memiliki kandungan maka 
masa penantiannya adalah dengan melahirkan. 

Jika seseorang membeli istrinya maka disunahkan 
untuk meng-istibro'kan. Adapun amat yang 
dinikahkan atau sedang menjalani iddah itu jika ia 
dibeli oleh seseorang maka tidak wajib 
mengistibro'nya seketika. 

Kemudian saat hubungan perkawinannya telah 
hilang dan iaddahnya telah habis, seperti ketika 
amat telah ditalak sebelum disetubuhi atau 
setelahnya namun iddahnya telah habis maka saat 
itu baru wajib mengistibro'nya. 
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Saat majikan ummul walad meninggal, dimana si 
amat tidak lagi berada dalam hubungan pernikahan 
dan tidak dalam iddah nikah maka ummul walad 
wajib melakukan istibro' terhadap dirinya seperti 
amat biasa; maksudnya istibro'nya selama sebulan 
jika ia termasuk wanita yang beriddah dengan 
hitungan bulan. Jika tidak, maka istibro'nya dengan 
satu kali haid jika ia termasuk dari wanita yang 
beriddah dengan hitungan masa suci. Jikalau 




majikan telah meng-istibro' amatnya yang penah 
diwathi' kemudian dia memerdekakannya maka 
tidak ada kwajiban istibro' bagi amat tersebut. 
Bahkan si amat boleh langsung menikah seketika. 



